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Abstract 

 

 

 

 

 

 
The role of fossil energy such as oil, natural gas, and coal in various 

economic activities is currently irreplaceable and has become a major need 

for the Indonesian people. The increasing needs of the community are 

sometimes not proportional to the results of the amount of production, as 

happened at Well 04 in the Delima Field, need surfactant injection because 

the production flow rate is decreasing. The purpose of conducting an 

economic analysis on this surfactant injection project is to detrmine whether 

choosing a surfactant injection method will produce appropriate profits. The 

system used in this economic analysis is PSC Cost Recovery using economic 

indicators NPV, IRR, POT, and Benefit to Cost. For sensitivity analysis using 

NPV Contractor, IRR Contractor, Contractor Take, and Government Take. 

Based on the results of calculations that have been carried out, the net profit 

value received by the contractor is 13.359.765 US$ and that received by the 

government is 16.420.258 US$. While the results of the sensitivity analysis 

that has been carried out, it is known that the most influential parameters are 

cumulative production and oil prices which are directly proportional.  
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INTRODUCTION  

Perkembangan teknologi saat ini begitu pesat, hal ini juga terjadi dalam dunia minyak dan 

gas bumi (Kaunang, 2021). Dengan terus berkembangnya teknologi dan metode yang ada untuk 

memproduksi minyak dan gas bumi, maka dari itu setiap generasi ataupun individu harus 

mampu berinovasi untuk mengembangkan industri minyak dan gas bumi ini(Bishop,2011). Peran 

energi fosil (minyak bumi, gas bumi dan batubara) dalam berbagai kegiatan ekonomi saat ini 

belum tergantikan. Ketersediaan cadangan bahan bakar fosil masih menjadi tolak ukur bagi 

ketahanan energi suatu negara (Suprayitno, 2020). Dikarenakan saat ini minyak dan gas bumi 

masih menjadi sumber energi yang paling banyak digunakan masyarakat, maka perlu dilakukan 
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berbagai macam cara untuk dapat menghasilkan minyak dari suatu produksi sumur dengan 

sangat maksimal. Salah satunya dengan penginjeksian surfaktan melalui sumur injeksi kemudian 

memproduksikan minyaknya melalui sumur produksi (Adha, 2021). Injeksi surfaktan merupakan 

salah satu metode Enhaced Oil Recovery (EOR) untuk meningkatkan perolehan minyak dari suatu 

reservoir(Ryka et al., n.d.). 

Untuk dapat memenuhi kebutuhan tersebut perlu diperhatikan beberapa aspek yang harus 

selalu dipastikan berjalan dengan baik dalam suatu industri migas, salah satunya yaitu aspek 

keekonomian (Diba, 2023). Aspek keekonomian dalam suatu proyek migas sangat menentukan 

dapat berjalan atau tidaknya suatu proyek migas. Sistem keekonomian yang biasa digunakan 

dalam industri minyak dan gas bumi adalah sistem production sharing contract skema cost 

recovery dan skema gross split (Wiyono & Migas, 2024). Secara garis besar skema cost recovery 

dan gross split mempunyai perbedaan yang terletak di bagian pengembalian cost recovery atau 

biaya selama melakukan kegiatan ekplorasi juga eksploitasi minyak dan gas bumi oleh government, 

pada skema gross split biaya tersebut akan ditanggung sepenuhnya oleh contractor dan tidak akan 

mendapatkan pengembalian oleh government(Gedo Sea et al., n.d.). 

Production Sharing Contract atau biasa disingkat dengan PSC muncul pada saat Ibnu 

Sutowo menjabat menjadi menteri minyak dan gas bumi pada tahun 1965 sekaligus terpilih 

sebagai Presiden Direktur Perusahaan Minyak Negara (PERMINA). Pemerintah dalam hal ini 

sebagai pemilik suatu lapangan minyak dan gas bumi yang memiliki kewenangan dan posisi 

perusahaan diturunkan menjadi contractor (Jamaluddin, 2020). Perlu adanya perhatian khusus 

pada parameterparameter keekonomian seperti kontrak kerja sama, biaya mulai dari eksplorasi 

hingga distribusi kepada konsumen, harga minyak dan gas bumi dunia. suatu proyek migas 

tersebut dapat berjalan dengan baik dan benar dari segala sisi dan tidak ada yang merasa 

dirugikan (Jamaluddin, 2021). Government, contractor maupun konsumen harus sama-sama 

diuntungkan. 

Penulis memutuskan melakukan perhitungan dari segi keekonomian dengan 

menggunakan sistem psc skema cost recovery guna memastikan bahwa proyek yang dijalankan 

dengan penginjeksian surfaktan ini berjalan dengan maksimal dan dapat memberikan keuntungan 

untuk segala pihak. Pemilihan skema cost recovery dilakukan karena dinilai lebih rasional untuk 

beberapa wilayah yang terbilang sulit dan memiliki resiko yang lebih tinggi. 

METHOD 
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Production Sharing Contract atau biasa disingkat dengan PSC muncul pada saat Ibnu 

Sutowo menjabat menjadi menteri minyak dan gas bumi (migas) pada tahun 1965 sekaligus 

terpilih sebagai Presiden Direktur Perusahaan Minyak Negara (PERMINA). PSC merupakan suatu 

metode bagi hasil antara pemerintah yang memfasilitasi ekplorasi dan eksploitasi hidrokarbon di 

sebuah negara dengan perusahaan minyak dan gas bumi yang kompeten di bidangnya.  

Rata rata PSC memiliki jangka waktu selama 30 tahun, setelah itu dapat diperpanjang 

hingga 20 tahun lagi. Mulanya contractor memiliki kontrak selama 6 tahun untuk memulai 

eksplorasi, kontrak tersebut dapat diperpanjang lagi selama 4 tahun atas permintaan dari 

contractor sesuai dengan syarat dan ketentuan yang berlaku atas belum ditemukannya cadangan 

minyak dan gas bumi. Setelah masa waktu kontrak 10 tahun dan cadangan migas tersebut belum 

juga ditemukan, maka kontrak kerjasama tersebut harus diberhentikan (Tinggi & Migas, 2024). 

Jika eksplorasi berjalan dengan baik dan menemukan hasil, maka contractor akan masuk 

ke fase pengembangan (development). Contractor diminta untuk mengajukan Plan of 

Development atas lahan yang akan 10 dikembangkan. Jangka waktu pengembangan adalah 5 

tahun sejak berakhirnya masa eksplorasi. Sehingga dapat diartikan bahwa PSC merupakan bentuk 

persetujuan bagi hasil. 

RESULTS AND DISCUSSION  

Diagram Alir Penelitian 
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Perhitungan Parameter Kontrak Migas 

Pada dasarnya disumur 04 lapangan Delima ini telah mengalami penurunan produksi 

yang disebabkan oleh beberapa faktor kerusakan yang terjadi pada sumur, karena pada lapangan 

tersebut masih ekonomis untuk dilakukan produksi juga melihat dari cadangan minyak yang 

masih ada, maka dilakukanlah penginjeksian surfaktan untuk meningkatkan laju produksi. 

Berikut merupakan data produksi pada sumur 04 lapangan Delima: 
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Figure 1.1 Data Produksi Sumur 04 Lapangan Delima 

 

Terlihat bahwa jumlah produksi setelah dilakukan penginjeksian surfaktan selama 2 tahap 

pada bulan maret hingga mei mengalami peningkatan hingga mencapai 35.000 bopm. Setelah 

diketahui data produksi pada sumur 04, maka berikut merupakan data ketetapan yang tertera 

dalam kontrak sekaligus data yang dibutuhkan untuk dapat melakukan perhitungan bagi hasil 

sistem cost recovery: 

Table 1.1. Data Produksi 
   

 
 

 
Perhitungan Indikator Keekonomian  

 

Untuk melakukan perhitungan indikator keekonomian, perlu diketahui nilai contractor 

cash flow dari bulan ke nol sampai bulan ke sepuluh. Berikut merupakan nilai contractor cash 

flow untuk sumur 04 lapangan Delima: 
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Tabel 1.2 Cash Flow Sumur 04 Lapangan Delima 

 

 

Analisa Sensitivitas 

Analisa sensitivitas dilakukan untuk mengetahui parameter yang paling berpengaruh 

terhadap perubahan yang terjadi pada indikator keuntungan yang dihasilkan. Indikator 

keuntungan yang digunakan yaitu kumulatif produksi, capex, opex dan harga minyak. Analisa 

sensitivitas ini dilakukan dengan mengasumsikan penurunan maupun kenaikan yang terjadi 

sebesar 20%, untuk penurunan menggunakan asumsi 80% dan untuk kenaikan menggunakan 

asumsi 120%. 

 

Pembahasan 

Sumur 04 pada lapangan Delima ini telah mengalami penurunan laju alir produksi yang 

disebabkan oleh beberapa faktor kerusakan. Karena sumur 04 masih memiliki cadangan minyak 

dan juga tergolong ekonomis untuk dilakukan produksi, maka dilakukanlah penginjeksian 

surfaktan untuk meningkatkan laju alir produksi. Penginjeksian surfaktan dilakukan dalam 2 

tahap, tahap pertama pada tanggal 23 Maret hingga 6 Mei 2020 kemudian tahap kedua pada 3 

April hingga 17 Mei 2020. 
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CONCLUSION 

Didapatkan proses bagi hasil sistem cost recovery yang diawali dengan gross revenue, 

gross revenue akan langsung dikurangi dengan first tranche petroleum (FTP) untuk dimasukan ke 

government share dan contractor share. Sisa dari gross revenue yang telah dikurangi dengan FTP 

akan dikurangi lagi dengan recoverable cost. Hasil dari pengurangan tersebut dikatakan dengan 

equity to be split (ETBS) yang akan dibagi untuk government split dan contractor split sesuai 

dengan kesepakatan. Bagian contractor share akan dikurangi dengan domestic market obligation 

(DMO) sesuai besaran yang telah ditentukan dan akan diserahkan kepada government, setelah itu 

government akan memberikan DMO Fee kepada contractor atas DMO yang telah diterima. Hasil 

dari pengurangan DMO dan penambahan DMO Fee yang telah dilakukan oleh contractor 

merupakan penghasilan yang akan dikenai pajak atau disebut dengan taxable income. Setelah 

contractor membayarkan pajak kepada government, maka didapatlah hasil bersih contractor take 

yaitu 13.359.765 US$ dan government take yaitu 16.420.258 US$. 

Dari empat parameter sensitivitas ekonomi yang telah dihitung yaitu kumulatif produksi, 

capex, opex dan juga harga minyak, hasilnya menunjukan bahwa kumulatif produksi dan harga 

minyak memiliki pengaruh besar terhadap sensitivitas NPV, IRR, contractor take dan juga 

government take. Jadi saat kumulatif produksi dan harga minyak mengalami penurunan atau 

penambahan walaupun dalam jumlah kecil, maka keempat parameter keekonomian tersebut akan 

mengalami perubahan yang paling jelas dan berpengaruh dibanding dengan parameter lainnya.  
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